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Perubahan iklim global akibat krisis lingkungan menuntut hadirnya 

generasi yang memiliki literasi lingkungan yang  mampu bertindak 

secara bertanggung jawab untuk menyelamatkan lingkungan sejak 

dini. Guna memastikan bahwa literasi lingkungan sudah mulai 

ditimbuhkan sejak dini, diperlukan alat ukur literasi lingkungan siswa 

di tingkat pendidikan dasar. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan alat ukur literasi lingkungan siswa di tingkat SD/MI 

yang valid dan reliabel. Penelitian menggunakan pendekatan Research 

and Development (R&D) meliputi delapan langkah, yaitu menentukan 

spesifikasi instrumen, menulis instrumen, menentukan skala 

pengukuran, menentukan sistem penskoran, menelaah instrumen, 

melakukan uji coba instrumen pada sampel terbatas siswa sekolah 

dasar, menganalisis instrumen, dan merakit instrumen. Analisis data 

berupa V Aiken, formula Pearson, dan Alpha Cronbach. Hasil 

penelitian menghasilkan tes untuk mengukur literasi lingkungan pada 

aspek kognitif (7 item) dan psikomotorik (8 item) yang valid dan 

reliabel. Selain itu, juga dihasilkan angket sebanyak 13 item yang 

terbukti valid dan reliabel untuk mengukur literasi sains pada aspek 

afektif. Penggunaan instrumen literasi lingkungan yang memenuhi 

standar untuk siswa sekolah dasar penting guna mengukur dan 

memastikan siswa dilatih peduli terhadap lingkungan sejak dini. 
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INTRODUCTION 

Permasalahan lingkungan global yang semakin beragam, seperti perubahan iklim, kerusakan 

ekosistem, dan meningkatnya persoalan sampah, menuntut lahirnya generasi yang tidak hanya 

memiliki pemahaman tentang lingkungan, tetapi juga mampu mengambil keputusan serta bertindak 

secara bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari (Ardoin et al., 2023; Law et al., 2023). 

Dalam ranah pendidikan dasar, literasi lingkungan memiliki posisi yang sangat penting karena pada 

fase ini peserta didik mulai membentuk pola pikir, sikap, dan kebiasaan yang akan memengaruhi 

perilaku mereka di masa mendatang.  

Literasi lingkungan pada hakikatnya tidak terbatas pada penguasaan konsep-konsep ekologi 

semata. Literasi ini mencakup keterpaduan antara pengetahuan, keterampilan berpikir, sikap, dan 

perilaku yang mencerminkan kepedulian terhadap lingkungan dalam praktik kehidupan sehari-hari 
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(Aini et al., 2021). Akan tetapi, sejumlah penelitian terbaru menunjukkan bahwa tingkat literasi 

lingkungan peserta didik masih belum mencapai hasil yang optimal. Penelitian pada jenjang sekolah 

dasar memperlihatkan bahwa dimensi pengetahuan dan sikap cenderung berada pada kategori baik, 

sedangkan kemampuan kognitif dan perilaku nyata peserta didik masih tergolong sedang 

(Napitupulu et al., 2025). Kondisi serupa juga ditemukan pada tingkat pendidikan menengah. 

Literasi lingkungan siswa tercatat baru mencapai sekitar 58,48% atau berada pada kategori cukup, 

dengan kelemahan utama pada aspek keterampilan kognitif yang masih rendah (Susanti & Nupus, 

2022; Utami et al., 2023). Selain itu, hasil penelitian lain menunjukkan rata-rata capaian literasi 

lingkungan siswa berada pada angka 65,4% yang masih termasuk kategori sedang, sehingga belum 

sepenuhnya menggambarkan kesiapan peserta didik dalam menghadapi persoalan lingkungan secara 

kritis dan aplikatif (Khoirunnisa et al., 2023). 

Temuan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman lingkungan yang 

dimiliki siswa dengan kemampuan mereka dalam menerapkannya pada situasi nyata. Kondisi ini 

sejalan dengan laporan internasional yang menyebutkan bahwa rendahnya literasi lingkungan sering 

kali dipengaruhi oleh kurang mendalamnya pemahaman konsep, lemahnya kemampuan berpikir 

kritis, serta belum optimalnya integrasi aspek sikap dan perilaku dalam proses pembelajaran 

(Guerra-Mota et al., 2024).. Dengan demikian, pembelajaran lingkungan selama ini masih 

cenderung berfokus pada penyampaian pengetahuan, sementara pembentukan karakter ekologis 

peserta didik belum berkembang secara maksimal. 

Salah satu faktor yang turut memengaruhi rendahnya capaian literasi lingkungan ialah 

keterbatasan instrumen pengukuran yang valid, komprehensif, dan sesuai dengan konteks peserta 

didik. Sejumlah penelitian masih menggunakan instrumen adaptasi dari luar negeri, seperti Middle 

School Environmental Literacy Survey (MSELS), tanpa penyesuaian yang memadai terhadap 

karakteristik siswa sekolah dasar maupun kondisi lingkungan lokal lokal (Fetiana et al., 2022). 

Padahal, perkembangan kognitif dan sosial siswa SD memiliki karakteristik tersendiri sehingga 

memerlukan instrumen yang lebih sederhana, kontekstual, tetapi tetap mampu menggambarkan 

dimensi literasi lingkungan secara menyeluruh. 

Di sisi lain, penelitian mengenai literasi lingkungan pada pendidikan dasar terus mengalami 

perkembangan, terutama dalam hubungannya dengan pencapaian Sustainable Development Goals 
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(SDGs) (Rofiqi et al., 2025). Hal tersebut menunjukkan bahwa pengembangan instrumen literasi 

lingkungan menjadi semakin penting, tidak hanya sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai sarana 

diagnostik untuk membantu guru merancang pembelajaran yang lebih efektif, kontekstual, dan 

berorientasi pada keberlanjutan. 

Berdasarkan uraian tersebut, pengembangan instrumen untuk mengukur literasi lingkungan 

siswa sekolah dasar menjadi kebutuhan mendesak. Instrumen yang dikembangkan harus mampu 

merepresentasikan dimensi pengetahuan, keterampilan kognitif, sikap, dan perilaku secara 

terintegrasi, serta disesuaikan dengan konteks perkembangan peserta didik dan lingkungan 

sosialnya. Dengan demikian, hasil pengukuran tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga 

memberikan arah strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan lingkungan yang berkelanjutan. 

 

RESEARCH METHOD  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) yang berorientasi 

pada pengembangan produk berupa instrumen pengukuran literasi lingkungan siswa sekolah dasar. 

Model pengembangan yang digunakan disederhanakan ke dalam delapan langkah sistematis agar 

adaptif dengan konteks penelitian pendidikan dasar, namun tetap menjaga ketelitian ilmiah dalam 

setiap tahapannya. Langkah tersebut yaitu: menentukan spesifikasi instrumen, menulis instrumen, 

menentukan skala pengukuran, menentukan sistem penskoran, menelaah instrumen, melakukan uji 

coba instrumen pada sampel terbatas siswa sekolah dasar, menganalisis instrumen, dan merakit 

instrumen. Butir-butir yang memenuhi kriteria valid dan reliabel disusun menjadi instrumen final 

yang siap digunakan dalam pengukuran literasi lingkungan siswa sekolah dasar. 

Variabel penelitian ini yaitu literasi lingkungan siswa sekolah dasar yang mencakup tiga 

domain, yaitu pengetahuan (knowledge), keterampilan (competencies), dan sikap (dispositions). 

Instrumen penelitian yang dihasilkan berupa tes dan angket. Tes digunakan untuk mengukur literasi 

lingkungan pada aspek pengetahuan dan keterampilan. Adapun angket digunakan untuk mengukur 

literasi lingkungan pada aspek sikap. Responden penelitian yaitu peserta didik kelas 4, 5, dan 6 SD 

Negeri Jogoyitnan, Wonosobo, Jawa Tengah tahun akademik 2024/2025 sebanyak 31 siswa. 

Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis 

kuantiatif untuk mengukur hasil validasi dan reliabilitas instrumen dalam bentuk data kuantitatif. 
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Adapun analisis data kualitatif digunakan untuk menganalisis data tes dan angket dalam bentuk 

narasi ahli.   

Uji validitas menggunakan pengujian validitas isi, yaitu pengujian pendapat dari para ahli 

(judgment experts) menggunakan formula Aiken’s V. Setelah instrumen dinyatakan valid oleh 

validator, analisis dilanjutkan dengan melakukan uji coba instrumen pada responden. Jika indeks V 

kurang atau sama dengan 0,4 maka dikatakan tidak valid, jika 0,4 – 0,8 maka dikatakan moderat 

(cukup valid), dan jika lebih besar dari 0,8 maka dikatakan sangat valid (Telenius et al., 2015). 

Instrumen yang tidak valid, tidak diikutsertakan tahap ujicoba pada responden. 

Hasil ujicoba instrumen kemudian akan dianalisis menggunakan korelasi Pearson dan 

reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach yang semuanya menggunakan aplikasi SPSS for 

windows. Jika signifikansi item pada korelasi Pearson kurang dari 0,05, maka item instrumen 

dinyatakan valid (Rohmad & Sarah, 2021). Kriteria penerimaan reliabilitas item pada formula 

Alpha Cronbach, yaitu 0,80 – 1,00 (sangat tonggi); 0,60-0,80 (tinggi); 0,40-0,60 (sedang); 0,20-0,40 

(rendah) (Santyasa, 2014). 

 

RESULTS ANDDISCUSSION 

Langkah 1. Menentukan Spesifikasi Instrumen 

Tahap pertama pengembangan instrumen penilaian literasi lingkungan adalah menentukan 

spesifikasi instrumen. Tingkat literasi lingkungan didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk 

mengolah informasi dan pengetahuan secara kritis terkait dengan lingkungan hidup (Fitria, 2022). 

Perumusan indikator mengacu pada kerangka literasi lingkungan yang telah dikembangkan dalam 

studi mutakhir mencakup tiga domain, yaitu pengetahuan (knowledge), keterampilan 

(competencies), dan sikap (dispositions) (Bissinger & Bogner, 2018; Hollweg et al., 2011; Maurer 

& Bogner, 2020). 

Berdasarkan konstruk teori yang ada, maka instrumen penelitian berupa tes untuk mengukur 

pada aspek pengetahuan dan keterampilan. Tes berupa pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban. 

Selain itu juga menggunakan istrumen angket untuk mengukur literasi lingkungan dari aspek sikap.  

Langkah 2 menulis instrumen. 

Butir-butir instrumen dikembangkan berdasarkan indikator yang telah dirumuskan, dengan 

memperhatikan karakteristik perkembangan kognitif siswa sekolah dasar. Domain pengetahuan soal 
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nomor 1 hingga 10; domain keterampilan nomor 11 hingga 20. Angket digunakan untuk mengukur 

sikap pada literasi lingkungan dengan skala Likert sebanyak 13 buah pernyataan. Berikut kisi-kisi 

instrumen literasi lingkungan. 

Tabel 1. Indikator literasi lingkungan 

No  

Domain 

Literasi 

Lingkungan 

Aspek Literasi 

Lingkungan 
Indikator  

No 

Soal 

1. Pengetahuan 

(knowledge) 

Sistem fisik dan 

ekologi 

Mengidentifikasi jenis sampah yang tidak 

mudah terurai 

1 

Mengenali suatu istilah dalam ekologi (ilmu 

lingkungan) 

2 

Sistem sosial, 

budaya, dan 

politik 

Mengidentifikasi kebudayaan/kebiasaan 

masyarakat dalam membangun literasi 

lingkungan 

3 

Menjelaskan sebab-akibat isu lingkungan yang 

terjadi di sekolah 

4 

Isu lingkungan Mengidentifikasi pencegahan masalah siklus air 

di lingkungan hidup 

5 

Mengelompokkan bencana alam akibat ulah 

manusia 

6 

Solusi 

menyelesaikan 

isu lingkungan 

Mengategorikan solusi yang tepat untuk 

permasalahan lingkungan berupa banjir 

7 

Menerapkan solusi untuk mengatasi sampah 

anorganik  

8 

Partsipasi dan 

aksi masyarakat 

Menentukan tindakan yang harus dilakukan 

dalam menjaga lingkungan 

9 

Mencontohkan cara pembuangan sampah yang 

benar 

10 

2. Keterampilan 

(competencies) 

Mengidentifikasi 

isu lingkungan 

Menganalisis permasalahan lingkungan dari 

wacana 

11 

Mengurutkan terjadinya permasalahan 

lingkungan dari gambar 

12 

Merumuskan 

pernyataan 

relevan tentang 

kondisi dan isu 

lingkungan 

Memutuskan solusi yang tepat untuk 

permasalahan lingkungan pada wacana 

13 

Menyimpulkan permasalahan lingkungan yang 

terdapat di dalam wacana 

14 

Menganalisis isu 

lingkungan 

Mendeteksi pernyataan terkait kerusakan 

lingkungan akibat sampah 

15 

Menilai tindakan yang dilakukan terhadap 

dampak bagi lingkungan  

16 
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Menyelidiki isu 

lingkungan  

Memprediksi dampak buruk isu lingkungan di 

ekosistem laut 

17 

Membuktikan penyebab isu lingkungan di 

sekolah 

18 

Mengevaluasi 

dan menilai 

secara pribadi 

tentang isu 

lingkungan 

Menilai dampak perilaku manusia bagi 

lingkungan 

19 

Memadukan isu lingkungan dengan solusinya 

yang tepat dari gambar  

20 

3. Sikap 

(dispositions) 

Kepekaan Menunjukkan empati terhadap isu lingkungan 

yang terjadi 

1-3 

Sikap dan 

kepedulian 

terhadap 

lingkungan 

Menunjukkan sikap dalam merespon 

permasalahan lingkungan 

4-5 

Memiliki kepedulian terhadap lingkungan 6 

Perilaku 

tanggungjawab  

Menunjukkan perilaku tanggungjawab terhadap 

lingkungan 

7, 9 

Kepercayaan 

pada 

kemampuan diri 

Menunjukkan keyakinan positif atas 

perilakunya dalam menjaga lingkungan 

10-

11 

Motivasi dan 

niat untuk 

bertindak 

Memiliki motivasi dan niat untuk bertindak 

dalam menjaga lingkungan 

12-

13 

 

 

Langkah 3 menentukan skala pengukuran,  

Bentuk instrumen tes berbentuk pilihan ganda untuk mengukur pengetahuan dan keterampilan 

kognitif dengan 2 pilihan jawaban, yaitu benar–salah. Adapun angket menggunakan skala Likert 

dengan dengan 3 skala, yaitu: 1 = tidak pernah, 2 = kadang-kadang, dan 3 = sering.  

Langkah 4 menentukan sistem penskoran,  

Skor untuk item kognitif diberikan nilai 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah. 

Adapun pada skala sikap, skor diberikan dalam rentang 1–3 berdasarkan tingkat persetujuan 

responden.  

Langkah 5 menelaah instrumen 

Langkah kelima adalah penilaian oleh ahli (expert judgment) yang terdiri atas 2 pakar dengan 

keahlian di bidang pendidikan lingkungan. Penelaahan difokuskan pada validitas isi, kejelasan 

bahasa, serta kesesuaian konteks dengan karakteristik siswa sekolah dasar (Retnawati, 2016). 

Lembar validasi menggunakan skala Likert 1 hingga 5, dimana 1 = sangat tidak relevan, 2 = tidak 
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relevan, 3 = cukup relevan, 4 = relevan, dan 5 = sangat relevan. Berikut hasil Aiken V pada 

instrumen tes (Tabel 2) dan angket (Tabel 3). 

Tabel 2. Hasil uji Aiken V instrumen tes 

 

Tabel 2 menunjukkan hasil perhitungan Aiken V pada instrumen tes dengan rentang nilai 0,75 

hingga 1,00 dengan kriteria moderat (cukup valid) hingga valid. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa semua butir soal tes untuk mengukur literasi lingkungan pada aspek 

pengetahuan dan keterampilan dengan memenuhi aspek valid oleh ahli. Meskipun demikian, saran 

ahli terhadap beberapa item khususnya dengan kriteria moderat ditindaklanjuti dengan perbaikan 

item tes. 

 

 

 

Item 
Penilai 

s₁ s₂ ∑s n(c-1) V Ket. 
1 2 

Butir 1 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi 

Butir 2 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi 

Butir 3 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi 

Butir 4 3 5 2 4 6 8 0,75 Sedang 

Butir 5 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi 

Butir 6 4 4 3 3 6 8 0,75 Sedang 

Butir 7 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi 

Butir 8 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi 

Butir 9 5 4 4 3 7 8 0,87 Tinggi 

Butir 10 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi 

Butir 11 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi 

Butir 12 4 4 3 3 6 8 0,75 Sedang 

Butir 13 3 5 2 4 6 8 0,75 Sedang 

Butir 14 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi 

Butir 15 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi 

Butir 16 4 4 3 3 6 8 0,75 Sedang 

Butir 17 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi 

Butir 18 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi 

Butir 19  3 5 2 4 6 8 0,75 Sedang 

Butir 20 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi 
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Tabel 3. Hasil uji Aiken V instrumen angket 

Item 
Penilai 

s₁ s₂ ∑s n(c-1) V Ket. 
1 2 

Butir 1 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi 

Butir 2 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi 

Butir 3 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi 

Butir 4 4 5 3 4 7 8 0,87 Tinggi 

Butir 5 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi 

Butir 6 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi 

Butir 7 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi 

Butir 8 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi 

Butir 9 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi 

Butir 10 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi 

Butir 11 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi 

Butir 12 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi 

Butir 13 5 5 4 4 8 8 1 Tinggi 

Tabel 3 menunjukkan hasil uji Aiken V pada instrumen angket dimana 13 butir pernyataan 

dengan rentang nilai 0,87 hingga 1,00 memenuhi unsur valid. Meskipun demikian, peneliti tetap 

memberikan perbaikan pada item yang diberikan saran perbaikan oleh ahli. 

Langkah 6 melakukan uji coba 

Langkah keenam adalah melakukan uji coba instrumen pada semua item instrumen yang telah 

dinyatakan valid oleh ahli. Uji coba ini bertujuan untuk menguji kualitas instrumen melalui data 

empiris oleh responden. Ujicoba instrumen dilakukan pada 31 responden.  

Langkah 7 menganalisis instrumen 

Data hasil ujicoba instrumen dilajutkan dengan analisis menggunakan program SPSS for 

windows dengan formula Pearson untuk validitas instrumen dan Alpha Cronbach untuk menilai 

reliabilitas instrumen. Berikut hasil uji validitas instrumen tes (Tabel 4) dan angket (Tabel 5). 

Tabel 4. Hasil uji validitas instrumen tes 

Item Soal Nilai Sig. Keterangan 

Soal 1 0,011 Valid 

Soal 2 0,000 Valid 

Soal 3 - Tidak valid 

Soal 4 0,746 Tidak valid 

Soal 5 0,043 Valid 

Soal 6 0,007 Valid 

Soal 7 0,002 Valid 
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Soal 8 0,206 Tidak valid 

Soal 9 0,005 Valid 

Soal 10 0,000 Valid 

Soal 11 0,000 Valid 

Soal 12 0,004 Valid 

Soal 13 0,216 Tidak valid 

Soal 14 0,001 Valid 

Soal 15 0,006 Valid 

Soal 16 0,002 Valid 

Soal 17 0,038 Valid 

Soal 18 0,000 Valid 

Soal 19 0,001 Valid 

Soal 20 0,109 Tidak valid 

Tabel 4 menunjukkan hasil uji validitas pada 20 item tes. Berdasarkan hasil uji coba, terdapat 

15 item yang memiliki kriteria valid karena memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05. Lima item 

lainnya menunjukkan hasil yang tidak valid, yaitu soal nomor 3, 4, 8, 13, dan 20, sehingga tidak 

digunakan untuk uji reliabilitas tes. 

Tabel 5. Hasil uji validitas instrumen angket 

Item Pernyataan  Nilai Sig. Keterangan 

P 1 0,012 Valid 

P 2 0,003 Valid 

P 3 0,004 Valid 

P 4 0,033 Valid 

P 5 0,002 Valid 

P 6 0,027 Valid 

P 7 0,012 Valid 

P 8 0,988 Tidak valid 

P 9 0,000 Valid 

P 10 0,012 Valid 

P 11 0,010 Valid 

P 12 0,013 Valid 

P 13 0,001 Valid 

Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil uji coba angket dengan 13 item  menunjukkan 12 item 

dikatakan valid. Hanya satu yang tidak valid, yaitu item nomor 8 karena tidak memiliki signifikansi 

lebih dari 0,05.  

Uji reliabilitas hanya dilakukan pada semua item penelitian, yaitu tes dan angket yang 

memenuhi aspek valid. Hasil uji reliabilitas pada instrumen tes dengan jumlah soal 15 dihasilkan 

0,828 (kriteria reliabel). Reliabilitas angket berjumlah 12 item yang menunjukkan hasil uji 
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reliabilitas 0,695 dengan kriteria tinggi. Indikator yang gugur terkait pengetahuan pada aspek sistem 

sosial, budaya, dan politik. Artinya, tes untuk mengukur pengetahuan literasi lingkungan tidak 

memuat aspek sistem sosial, budaya, dan politik.   

Langkah 8 merakit instrumen 

Butir-butir yang memenuhi kriteria valid dan reliabel disusun menjadi instrumen final yang siap 

digunakan dalam pengukuran literasi lingkungan siswa sekolah dasar. Butir soal tes yang memenuhi 

aspek valid dan reliabel pada aspek kognitif (7 item) dan psikomotorik (8 item). Adapun angket 

untuk mengukur literasi lingkungan pada aspek afektif sebanyak 13 item memenuhi kualifikasi 

valid dan reliabel. 

Hasil penelitian ini sangat bermakna untuk mengukur literasi lingkungan siswa di level sekolah 

dasar guna menganalisis tahapan pertumbuhan literasi lingkungan bagi siswa. Ini sangat penting, 

mengingat kerusakan lingkungan sudah menjadi isu global (Guerrero & Sjöström, 2025) yang harus 

segera diatasi dan juga dicegah perluasannya tidak hanya oleh orang dewasa. Namun, juga siswa 

sekolah dasar sebagai pemegang tongkat estafet perjuangan menjaga dan melestarikan lingkungan 

(Kuruppuarachchi et al., 2021) 

Meskipun demikian, instrumen tes belum dapat mengukur literasi lingkungan pada aspek 

kognitif, yaitu sistem sosial, budaya dan politik dengan indikator (1) Mengidentifikasi 

kebudayaan/kebiasaan masyarakat dalam membangun literasi lingkungan dan (2) Menjelaskan 

sebab-akibat isu lingkungan yang terjadi di sekolah. Hal ini dikarenakan item tersebut gugur saat uji 

validasi empiris dilakukan. Padahal ada keterkaitan literasi lingkungan dengan sistem sosial, budaya 

dan politik. Hal ini dikarenakan literasi lingkungan tidak hanya soal pengetahuan ekologi, tetapi 

juga bagaimana masyarakat, budaya, dan kebijakan politik merespons masalah lingkungan. Hal ini 

pun telah dilakukan kajian yang menghubungkan literasi lingkungan dengan karakter warga, 

partisipasi sosial, hingga konsolidasi suatu bangsa (Akmalia et al., 2023; Maurer & Bogner, 2020). 

Hal ini menjadi catatan untuk penelitian lanjutan dengan memberikan porsi yang lebih serius 

terhadap aspek sistem sosial, budaya dan politik di lingkungan sekitar siswa.  

 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian dihasilkan instrumen literasi lingkungan yang memenuhi aspek 

valid dan reliabel. Instrumen tes sebanyak 15 item dengan rincian 7 item di aspek kognitif dan 8 
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item di aspek psikomotorik memenuhi unsur valid dan dengan reliabilitas 0,828. Adapun angket 

untuk mengukur literasi lingkungan pada aspek afektif oleh 12 item memenuhi unsur valid dan 

reliabilitas 0,695. 
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